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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Leukemia Limfoblastik Akut (LLA) atau Acute Lymphoblastic Leukemia

(LLA) merupakan salah satu jenis kankerdarah vang paling sering ditemukan pada
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RSUP Dr.M.Djamil Padang, fe ngkatan jumlah kasus leukemia
limfoblastik akut sebanyak 152 kasus, kemudian meningkat menjadi 162 kasus

pada tahun 2021 dan tetap berada di angka yang sama pada tahun 2022. Peningkatan

signifikan terjadi pada tahun 2023 dengan total 193 kasus dan pada tahun 2024
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dengan total 196 kasus (Kamilah et al., 2023) Sementara itu dalam periode Januari

hingga Mei 2025, sudah tercatat sebanyak 62 kasus baru.

Penyebab pasti LLA belum sepenuhnya diketahui, namun terdapat beberapa
faktor risiko yang berkontribusi terhadap kemunculannya. Secara genetik, LLA

seringkali dikaitkan dengan kelainan kromosom seperti Sindrom Down, Ataxia
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menghancurkan sisa sel leukemik; dan fase rumatan untuk mempertahankan remisi
dalam jangka panjang (Luthfiyan et al., 2021). Namun, kemoterapi juga memiliki
efek samping yang signifikan, baik jangka pendek maupun panjang. Efek samping
yang umum termasuk mual muntah, alopecia, keletihan, infeksi oportunistik,

gangguan hematologis dan mucositis (Hasni ef al., 2020).
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Mukositis adalah peradangan pada mukosa saluran cerna, terutama rongga
mulut, yang disebabkan oleh efek toksik kemoterapi pada sel epitel mukosa yang
mengalami pembelahan cepat. Mukositis oral terjadi pada 40—-80% pasien kanker
yang menjalani kemoterapi, terutama pada anak-anak dengan LLA (Angie, 2023).

Gejala mukositis meliputi kemerahan, nyeri, ulserasi, kesulitan makan, hingga

mukositis

bmoterapi,

51 IMukositis

(OAINS), terutama benzydamine topikal, terus menjadi pilihan dalam terapi
suportif mukositis pada pasien kemoterapi. Sebuah ulasan sistematis terbaru
menunjukkan bahwa benzydamine efektif dalam mengurangi keparahan mukositis,
meskipun hasil dari beberapa uji acak terkontrol menunjukkan variasi efek klinis

(Giimiis et al., 2025). Sebuah uji klinis yang membandingkan benzydamine dengan
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sodium bicarbonate juga menunjukkan penurunan skor OMAS yang bermakna pada
kelompok benzydamine (Chitapanarux et al., 2022). Namun, studi fase III terbaru
menemukan bahwa rebamipide gargle sama efektifnya dengan benzydamine dalam
mencegah mukositis grade >3 pada pasien kanker kepala-leher, sehingga

menekankan bahwa benzydamine tidak selalu lebih unggul (Elsaadany et al., 2024).

kipun' berbagai “Upayadterse lilakukan,
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pengawasan perawat (Trisna Ajani ef al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Miranda-Silva et al (2021) menunjukkan
bahwa cryotherapy dapat menurunkan kejadian mukositis hingga 60% pada pasien

yang menjalani kemoterapi berbasis melphalan. Sementara studi oleh Banat et al.



15

(2024) di Iran membuktikan bahwa penggunaan cryotherapy selama 30 menit
efektif mengurangi tingkat nyeri dan keparahan mukositis pada anak dengan
leukemia. Selain itu, manfaat lainnya termasuk peningkatan kenyamanan pasien,
peningkatan asupan nutrisi, dan pemulihan mukosa lebih cepat. Hal ini

menunjukkan bahwa cryotherapy merupakan intervensi yang sesuai dengan prinsip
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Pada hasil observas! dan \Caga Yrada 4 orang pasien leukemia yang

pernah menjalani kemoterapi pada tanggal 16 Juni 2024, pasien mengatakan bahwa
mengalami mukositis setelah menjalani kemoterapi meskipun telah diberikan obat
untuk mengatasi mukositisnya. Mukositis pasien diobservasi berada pada kategori

mukositis sedang dan mengatakan ahwa mukositis ini menganggu saat makan.
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Berdasarkan uraian tersebut, mahasiswa tertarik untuk melakukan penerapan

cryotherapy pada pasien leukemia yang mengalami mukositis setelah kemoterapi.

B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Menganalisis asuhan Kk an pada An. P dengan kasus leukemia

limfo 1 dengan
pemb RSUP Dr
M.D
2. Tuju
a. leukemia
b. oan kasus
moterapl
c. leukemia
d 1s leukemia

Menganilis evaluasi pad# gan kasus leukemia limfoblastik

akut yang mengalami mukositis akibat kemoterapi.
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C. Manfaat
1. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil karya ilmiah akhir ini diharapkan dapat menjadi referensi dan

masukan dalam menyusun asuhan keperawatan khususnya pada penyakit

\lternative

lekemia

mukositis

wawasan
fopfisikan data,

menjadi



